PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN





HASIL TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
SMP Negeri 1 terletak di jalan Cikini Raya Nomor 87 Rt. 1, Rw. 2, 
Kelurahan Cikini, Kecamatan Menteng, Jakarta Pusat. SMP Negeri 1 adalah salah 
satu sekolah rujukan di daerah Jakarta Pusat. Selain itu, pada tahun 2016 SMP Negeri 
1 Jakarta juga mendapat penghargaan dari PT. Higher Internasional karena berhasil 
menyusun perangkat pembelajaran abad ke-21 di tingkat nasional.1 
Gambar 1.3. 








Sebagai sekolah rujukan tentunya SMP Negeri 1 Jakarta berusaha 
untuk terus menampilkan performa yang terbaik dalam berbagai bidang, baik 
pada bidang akademik maupun non akademik. SMP Negeri 1 Jakarta dengan 
branding “Prestasiku – Integritasku, Nomor 1” memiliki Visi dan Misi 
sekolah sebagai berikut. 
 
                                                             
1 Observasi Keadaan Sekolah dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Jakarta, Loc.Cit. 
 Akreditasi Sekolah : A 




Memiliki Sumber Daya Manusia yang Berakhlak Mulia, Kreatif, dan 
Berprestasi Internasional. 
b. Misi 
a) Mengmbangkan sumber daya secara optimal dalam rangka 
mempersiapkan siswa berkompetisi di era global. 
b) Menciptakan lingkungan sekolah yang asri, bersih, indah, hijau, dan 
nyaman serta berwawasan wiyata mandala. 
c) Mewujudkan pendidikan yang menghasilkan lulusan yang berakhlak 
mulia, kreatif, berprestasi, berwawasan IPTEK, dan lingkungan. 
d) Mengadakan layanan publik berupa informasi kegiatan di sekolah 
yang berbasis Information and Communication Technologies (ICT). 
SMP Negeri 1 Jakarta tidak hanya melatih kemampuan HOTS siswa, 
melainkan juga menjalankan Pendidikan Karakter (PK) dan Gerakan Literasi 
Sekolah (GLS). Guru-guru dan peserta didik di SMP Negeri 1 Jakarta juga 
memiliki segudang prestasi. Untuk menunjang prestasi baik pada bidang 
akademik maupun non akademik, SMP Negeri 1 Jakarta memfasilitasi siswa 
dengan berbagai sarana dan prasarana yang dapat memudahkan akses siswa, 
berbagai fasilitas yang ada di SMP Negeri 1 Jakarta adalah sebagai berikut. 
a. Ruang Kelas 
      SMP Negeri 1 Jakarta memiliki 22 ruang kelas yang digunakan 
untuk kegiatan pembelajaran. Kelas VII berjumlah tujuh kelas yang terdiri 
dari kelas VII-A hingga VII-G. Kelas VIII berjumlah delapan kelas yang 
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terdiri dari kelas VIII-A hingga VIII-H. Kelas IX berjumlah tujuh kelas 
yang terdiri dari IX-A hingga IX-G. Setiap ruang kelas dengan fasilitas 
dan deskripsi masing-masing sebagai berikut. 
Tabel I 
Daftar Nama Fasilitas Ruang Kelas 
 
No Daftar Nama Fasilitas 
1 Luas ruangan dengan panjang 9 m dan lebar 8 m 
2 Meja dan kursi untuk siswa 
3 Meja dan kursi untuk guru 
4 Meja untuk buku literasi 
5 Buku-buku bacaan literasi 
6 






Satu buah LCD proyektor 
10 
Dua kipas angin gantung 
11 
Satu buah papan pengumuman 
12 
Satu buah jam dinding 
13 
Gambar presiden dan wakil presiden 
b. Kantor 
 Ruang kantor yang terdapat di SMP Negeri 1 Jakarta, sebagai berikut 
Tabel II 
Daftar Nama Ruang Kantor 
 





7m x 7m 1 
2 Ruang Staff / Wakil 7m x 7 m 1 
3 Ruang Tata Usaha 7m x 7m 1 





Untuk menunjang kegiatan belajar peserta didik, di SMP Negeri 1 
Jakarta memiliki empat laboratorium. Laboratorium yang tersedia, sebagai 
berikut. 
Tabel III 
Daftar Nama Laboraturium 
 




1 Ruang Lab. IPA 13 m x 9 m 1 




8 m x 7 m 2 
4 Ruang Lab. Fisika 13 m x 9 m 1 
 
Adapun ruangan-ruangan lain yang disediakan oleh pihak sekolah 
yang dapat menunjang aktifitas belajar siswa baik secara akademik 
maupun non akademik sebagai berikut. 
Tabel IV 
 Daftar Nama Ruang Penunjang Akademik dan Non Akademik 
No Nama Ruang 
1 Hotspot Area 
2 Gedung serba guna/aula 
3 Sarana Olah Raga 
 Lapangan basket 
 Lapangan sepak bola 
4 Perpustakaan 
5 Ruang kesehatan/UKS yang memiliki fasilitas sebagai 
berikut.  
 Dua tempat tidur 
 Dua lemari obat-obatan 
 Satu lemari serba guna 
 Dua kursi panjang 





B. Sumber Informasi 
 
a. Guru 
Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa SMP Negeri 
1 Jakarta merupakan salah satu sekolah rujukan di daerah Jakarta Pusat. 
Oleh karena itu perlu adanya upaya yang dilakukan untuk meningkatkan 
dan mempertahankan mutu sekolah, baik pada bidang akademik maupun 
non akadmik. 
Untuk mencapai mutu yang baik tersebut maka diperlukan adanya 
tenaga pendidik yang sungguh-sungguh kompeten dalam bidang 
pendidikan. Secara keseluruhan terdapat 42 guru yang ada di SMP Negeri 
1 Jakarta, yang terdiri dari 28 dengan jenis kelamin laki-laki dan 12 
perempuan. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti, terlihat 
bahwa guru memiliki hubungan yang baik dan akrab antara yang satu 
dengan yang lainnya. 
Terdapat empat guru pada mata pelajaran PPKn di SMP Negeri 1 
Jakarta, tetapi hanya tiga guru PPKn yang menjadi key informan dalam 
penelitian ini. Tiga guru pada mata pelajaran PPKn tersebut adalah Ibu 
Rosita, Ibu Efa Nurfazriyani, dan Bapak Karjo. Selain itu ada juga Bapak 
Barried yang mengajar di kelas VIII, karena beliau akan pensiun bulan 
7 Taman 
8 Ruang OSIS 
9 Garasi parker 




April tahun ini, maka saya tidak mendapatkan kesempatan dari sekolah 
















Ibu Efa Nurfazriyani yang akrab dengan sapaan “Bu Eva” kini 
berusia 46 tahun merupakan lulusan Sarjana Pendidikan PPKn STKIP Ar-
Rahmaniyah Jakarta. Bu Eva mengajar di SMP Negeri 1 Jakarta sejak 
tahun 2016. Sebelum mengajar di SMP Negeri 1 Jakarta Bu Eva juga 
memiliki pengalaman  mengajar di sekolah lain. Bu Eva mengajar pertama 
kali pada tahun 1993 sampai 2000 di SD Ukhuwatul Islamiyyah Jakarta,  
kemudian 2000 sampai 2003 di SD Pertiwi Jakarta, dan pada tahun 2003 
sampai 2016 di SD Negeri Cideng 07 Jakarta. Pengalaman mengajar di SD 
membuat Bu Eva dapat lebih sabar untuk menghadapi peserta didik di 
SMP Negeri 1 Jakarta yang terkadang masih memperlihatkan sifat keanak-
anakannya, oleh karena itu Bu Eva mengajar di kelas VII A – F.  
Ibu Rosita yang akrab dengan sapaan “Bu Ros” ini lahir di 
Ibu Efa Nurfazriyani 
Kelas VII A-F 
Ibu Rosita 





Pandawangan tahun 1974. Bu Ros merupakan lulusan Sarjana Pendidikan 
PPKn IKIP Jakarta, dan juga telah menyelesaikan Program Magister di 
Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup (PKLH) di Universitas 
Negeri Jakarta. Bu Ros dapat dikatakan masih baru mengajar di SMP 
Negeri 1 Jakarta, karena beliau resmi pindah pada tanggal 30 Agustus 
2017, dan baru diperbolehkan untuk mengajar di kelas pada Maret 2018. 
Bu Ros mengajar di kelas VII-G dan VIII. Sebelumnya mengajar PPKn di 
SMP Negeri 1, Bu Ros terlebih dahulu mengajar di SMA Al Hikmah 
Jakarta. Bu Ros mengajar di SMA Al Hikamh Jakarta sejak tahun 1997 
sampai  2017, atau terhitung mengajar selama 20 tahun.  
Bapak Karjo yang akrab dengan sapaan “Pak Ojo” lahir pada tahun 
1971 di Kuningan Jawa Barat. Pak Ojo merupakan lulusan Sarjana 
Pendidikan PPKn IKIP Jakarta tahun 1995. Pak Ojo mengajar di SMP 
Negeri 1 Jakarta sejak tahun 2017. Sama halnya dengan Bu Ros dan Bu 
Eva, sebelum mengajar di SMP Negeri 1 Jakarta Pak Ojo juga memiliki 
pengalaman  mengajar di sekolah lain. Pertama kali Pak Ojo mengajar di 
SMP Negeri 273 Jakarta tahun 1998 sampai 2016, atau terhitung mengajar 
selama 18 tahun hingga dipindahkan ke SMP Negeri 1 Jakarta. 
b. Siswa 
SMP Negeri 1 Jakarta memiliki jumlah siswa yang cukup banyak. 
Masing-masing siswa tersebut berasal dari daerah kota Jakarta dengan 
rata-rata usia berkisar antara 12-15 tahun. Berdasarkan pengamatan yang 
peneliti lakukan, peserta didik memiliki sikap yang sopan dan ramah dapat 
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dilihat ketika peserta didik berinteraksi dengan guru, dengan sesama siswa 
maupun dengan peneliti saat melakukan kegitan penelitian di sekolah 
tersebut. Sifat ramah siswa tersebut disebabkan karena di SMP Negeri 1 
Jakarta melaksanakan Pengajaran 3S yakni Senyum, Salam, dan Sapa yang 
diterapkan oleh seluruh peserta didik, para guru, dan karyawan sekolah. 
Peserta didik di SMP Negeri 1 Jakarta rata-rata memiliki akademik 
yang baik dan berasal dari keluarga ekonomi menengah atas. Untuk 
akedemik yang baik, hal ini dapat dilihat dari siswa yang aktif ketika 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas. Rata-rata peserta didik 
berasal dari keluarga menengah atas ini di sampaikan oleh beberapa guru, 
dan berdasarkan pengamatan peneliti juga setuju akan anggapan tersebut. 
Peneliti melihat peserta didik memiliki gaya dan fasilitas hidup yang 
menunjukan ekonomi menengah atas. Jumlah keseluruhan peserta didik di 
SMP Negeri 1 tahun 2017-2018 akan dipaparkan pada Tabel XII berikut 
ini. 
 Tabel V 
Daftar Rekapitulasi Peserta Didik Tahun 2017-2018 
 
Kelas Jumlah 
VII – A 36 
VII – B 36 
VII – C 35 
VII – D 35 
VII – E 35 
VII – F 36 
VII – G 36 
       Jumlah Peserta didik kelas VII :                              249 
VIII – A 36 
VIII – B 36 
VIII – C 36 
64 
 
VIII – D 36 
VIII – F 36 
VIII – G 36 
VIII – H 36 
       Jumlah Peserta didik kelas VIII :                          288 
IX – A 33 
IX – B 34 
IX – C 33 
IX – D 34 
IX – E 34 
IX – F 34 
IX – G 34 
       Jumlah Peserta didik kelas VIII  :                         236 
   Total Keseluruhan Peserta Didik :                        773 
 
C. Hasil Temuan Penelitian 
Hasil temuan penelitian ini diperoleh selama tiga bulan dan dilaksanakan 
secara terstruktur berdasarkan metode penelitian yang telah dijelaskan 
sebelumnya. 
Bagan III 

















OBSERVASI KEADAAN SEKOLAH 
OBSERVASI PEMBELAJARAN PPKN DI KELAS 
STUDI DOKUMEN: 
1. Rencan Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
2. Soal-Soal PH dan PTS 




a. Pelaksanaan Strategi Guru dalam Mengintegrasikan HOTS pada Kegiatan 
Pembelajaran PPKn di Kelas 
 
Berdasarkan hasil studi dokumen, KKO pada Kompetensi Dasar 
(KD) pengetahuan yang termuat pada RPP guru mata pelajaran PPKn di 
kelas VII dan IX menunjukan keterampilan HOTS pada tingkat 
menganalisi (C4). Indikator pengetahuan untuk mencapai KD dalam RPP 
tersebut, disajikan dengan melatih pemikiran terendah terlebih dahulu 
seperti memahami dan mengidentifikasi sebagai stimulus untuk pemikiran 
yang lebih tinggi yaitu menganalisis.  
Untuk startegi yang digunakan dalam langkah-langkah pembelajaran 
di RPP sesuai dengan kreteria pembelajaran aktif yang menggunakan 
mekanisme Mengamati, Menanya, Mengumpulkan Informasi, 
Mengkomunikasikan, dan Mengasosiasikan (5M). Langkah-langkah 
pembelajaran yang termuat dalam RPP sesuai dengan Peraturan 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 artinya 
sudah memuat strategi-strategi penunjang pelaksanaan pembelajaran 
HOTS di kelas. 
Untuk LKS yang termuat dalam RPP di kelas VII terdiri dari tiga 
aktivitas berpikir yakni aktivitas 5.1 peserta didik menuliskan ulang 
informasi-informasi yang telah diperoleh kegiatan ini berada pada tingkat 
mengingat (C1), aktivitas 5.2 mengumpulkan informasi yang berada pada 
tingkat menganalisis (C4), dan aktivitas 5.3 menilai yang berada pada 
tingkat mengevaluasi (C5). Dari tiga soal LKS hanya terdapat dua jenis 
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soal HOTS yakni pada aktivitas 5.2 dan 5.3.  
Guru mata pelajaran PPKn menjelaskan bahwa RPP yang dibuat 
berdasarkan kaedah-kaedah dalam Kurikulum 2013 setelah revisi.2 RPP 
yang didesain diharapkan dapat mampu membantu guru menciptakan 
pembelajaran aktif, termaksud juga HOTS didalamnya. Oleh karena itu 
berbagai macam metode dan media dapat dimanfaatkan untuk menunjang 
pembelajaran aktif berbasis HOTS di kelas.  
Berdasarkan hasil observasi, implementasi strategi pembelajaran 
pertemuan pertama dan kedua yang digunakan guru mata pelajaran PPKn 
bersifat monoton, karena kedua pertemuan tersebut di desain dengan RPP 
yang sama. Kegiatan observasi dilaksanakan di kelas VII G, VII-F, dan 
XI-A karena masing-masing guru mata pelajaran PPKn menerapkan 
strategi pembelajaran yang berbeda satu sama lainnya, maka hasil temuan 
dari kegiatan mengajar akan diuraikan secara terpisah.  
Guru mata pelajaran PPKn di kelas VII F dan G mengajar materi 
“Kerjasama dalam Berbagai Kehidupan”, yang dilaksanakan selama dua 
kali pertemuan. Pada pertemuan pertama guru PPKn di kelas VII F dan G 
melaksanakan langkah-langkah pembelajaran dengan kegiatan inti yaitu 
memberikan pengantar awal materi setelah itu dilanjutkan dengan diskusi 
dan presentasi. Di pertemuan kedua kegiatan pembelajaran dilaksanakan 
untuk melanjutkan presentasi kelompok yang belum selesai. Berbeda 
dengan kelas IX, kegiatan inti pembelajaran dilaksanakan untuk 
                                                             




membashas kisi-kisi soal Ulangan Sekolah Bertaraf Internasional (USBN) 
untuk mata pelajaran PPKn.  
Kegiatan mengajar guru mata pelajaran PPKn di kelas VII-F 
menunjukan strategi-strategi yang menunjang pembelajaran HOTS. 
Strategi-strategi pembelajaran HOTS tersebut diimplementasikan saat 
kegiatan awal dan inti berlangsung. Di kegiatan awal guru PPKn di kelas 
VII-F mengimplementasikan strategi-strategi penunjang pembelajaran 
HOTS, seperti apersepsi dan pre test dengan metode student learning 
center. Untuk pre test siswa di kelas VII-F guru mata pelajaran PPKn 
memberikan pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang akan dipelajari, 
karena pada pertemuan sebelumnya mereka sudah diminta untuk belajar 
tentang materi tersebut. 
Selanjutnya pada kegiatan inti pembelajaran PPKn di kelas VII-F 
terlihat guru mata pelajaran PPKn menerapkan strategi aktivitas kelompok 
yakni pembelajaran kooperatif. Siswa dibagi menjadi empat kelompok 
masing-masing dari mereka akan menjelaskan materi pada pertemuan 
tersebut. Sebelumnya siswa sudah diberikan tugas kelompok untuk 
menjelaskan materi dengan menggunakan media power point. Pada saat 
kegiatan presentasi kelompok pertama berlangsung di kelas VII-F, guru 
tiba-tiba memberhentikan kegiatan presentasi karena materi yang 
dipresentasikan tidak sesuai dengan intruksi tugas yang diberikan. 
Akhirnya guru mata pelajaran PPKn menjelaskan materi dengan tujuan 
untuk memberikan contoh presentasi tugas yang diinginkannya.  
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Walaupun pada pelaksanaanya belum sempurna, namun peserta 
didik dapat memperlihatkan kemampuannya untuk membuat dan 
menjelaskan materi menggunakan media power point. Guru PPKn di kelas 
VII-F juga mengimplementasikan strategi berpikir dan belajar yang 
kontekstual dan kreatif yaitu, pemecahan masalah dengan menggunakan 
video animasi yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Kemampuan 
guru untuk mengimplementasikan strategi-strategi pembelajaran HOTS 
mendapatkan respon positif dari siswa. Terlihat dari kemampuan siswa 
untuk membuat pertanyaan yang tidak lagi bersifat text book dan 
memberikan jawaban-jawaban dengan hasil pemikiran sendiri. 
Kegiatan mengajar guru PPKn di kelas VII-G selama dua 
pertemuan hanya menunjukan strategi-strategi penunjang pembelajaran 
HOTS. Strategi-strategi penunjang pembelajaran HOTS tersebut 
diimplementasi saat kegiatan awal berlangsung.  Pelajaran PPKn di kelas 
VII-G diawali dengan salam, doa, mengecek daftar hadir peserta didik, 
membaca materi di awal pelajaran kemudian pre test, membaca 
kompetensi dasar, setelah itu apersepsi yang menghabiskan waktu selama 
10 menit. Sama dengan kelas VII-F, guru PPKn di kelas VII-G juga 
menerapkan apersepsi dan pre test yang dimplementasi dengan metode 
Student Centered Learning (SLC).  
Pada kegiatan apersepsi di kelas VII-G guru meminta peserta didik 
untuk mengumpulkan contoh-contoh kerjasama di lingkungan sekolah. 
Setelah itu, guru berkolaborasi dengan peserta didik untuk menyampaikan 
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pentingnya materi yang akan di pelajari. Di kegiatan pre test guru 
melemparkan satu pertanyaan HOTS yakni “Mengapa kita harus 
melakukan kerjasama dengan orang lain?”. Kejadian ini memperlihatkan 
guru yang sedang menggunakan strategi pertanyaan untuk melatih 
kemampuan HOTS peserta didik di kelas.  
Pada kegiatan inti pembelajaran terlihat guru yang memanfaatkan 
strategi aktivitas kelompok yaitu diskusi kelompok. Siswa dibagi menjadi 
empat kelompok, masing-masing menjelaskan materi tentang bentuk-
bentuk kerjasama dalam berbagai bidang kehidupan. Siswa aktif bertanya 
saat diskusi kelompok, namun pertanyaan yang diberikan keseluruhan 
bersifat text book dan jawaban-jawaban yang diberikan bukan hasil 
pemikiran sendiri. Kebanyaakan dari siswa menanyakan tentang 
pengertian dan bunyi pasal. 
 Kegiatan pembelajaran PPKn di kelas IX-A ialah mengulas materi 
pelajaran yang sudah diajarkan pada pertemuan sebelumnya yaitu 
“Keberagaman dan Cinta Tanah Air”. Berdasarkan hasil wawancara, guru 
menjelaskan bahwa kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan tersebut, 
dalam rangka untuk mempersiapkan USBN.3 Kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan di kelas IX-A adalah tanya jawab dan diakhiri dengan 
pemberian tugas tentang materi Keberagaman dan Cinta Tanah Air. 
Implementasi kegiatan mengajar dikelas IX-A diawali dengan doa, 
mengecek daftar hadir siswa, dan pre test. Guru memberikan pertanyaan-




pertanyaan secara acak kepada siswa. Pertanyaan-pertanyaan yang 
diberikan di kelas IX-A disusun secara sistematis berdasarkan dari tingkat 
pengetahun rendah hingga tinggi. Guru memberikan pertanyaan secara 
acak kepada peserta didik, terlihat juga guru menggunakan strategi 
berpikir dan belajar saat melemparkan pertanyaan. Kegiatan pre test 
diawali dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan LOTS sebagai 
stimulus mengarah pada berpikir HOTS siswa. Di kelas IX-A juga guru 
mata pelajaran PPKn dan siswa berkolaborasi untuk menjawab beberapa 
pertanyaan HOTS.  
Pada kegiatan inti guru mata pelajaran PPKn di kelas IX-A 
memberikan tugas individu kepada siswa. Tugas yang diberikan adalah 
siswa diharapkan dapat menganalisis perjuangan para pejuang secara fisik 
dan non fisik dalam mempertahankan NKRI. Guru tidak memberikan 
waktu yang jelas untuk peserta didik menyelesaikan tugasnya. Tugas yang 
diberikan kemudian dikumpulkan dan tidak dibahas. Sehingga siswa tidak 
dapat dapat mengoreksi hasil jawaban mereka, sebab tugas yang diberikan 
tidak dapat diselesaikan pada pertemuan tersebut.  
Walaupun begitu terlihat kemampuan guru PPKn di kelas IX-A 
dalam memanfaatkan strategi pertanyaan yang dapat melatih kemampuan 
berpikir HOTS peserta didik. Begitupula dengan peserta didik yang 
kebanyakan dari mereka dapat memberikan jawaban-jawaban hasil 
pemikiran sendiri. Di kelas IX-A tidak memanfaatkan aktivitas kelompok, 
tetapi guru PPKn memberikan jenis soal HOTS dalam tugas siswa.  
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Untuk melihat apakah guru sudah sungguh-sungguh melaksanakan 
pembelajaran sebagaimana yang diamati oleh peneliti selama kegiatan 
observasi di kelas, maka peneliti juga mencari informasi dari peserta didik 
melalui pengisian kuesioner. Dengan melihat persepsi peserta didik 
terhadap kinerja guru selama mengajar, maka diharapkan data yang 
terkumpul dapat menunjukan keadaan yang sesungguhnya. 
 
     Tabel VI  
Hasil Temuan Pelaksanaan Strategi Penunjang  
Pembelajaran berbasis HOTS di Kelas 
 
 
No Jenis-Jenis Kegiatan 
1 Guru mata pelajaran PPKn melaksanakan pembelajaran yang 
berpusat kepada siswa. 
2 Guru memberikan intruksi awal pelajaran dengan menggunakan 
“Mind Mapping”. 
3 Guru menyampaikan materi sebelum pemberian tugas siswa, dengan 
maksimal waktu selama 10 menit. 
4 Guru mengkombinasikan bentuk aktivitas kelompok di kelas, 
dengan anggota kelompok sebanyak 4-5 orang. 
5 Guru melaksanakan pembelajaran yang kontekstual dan relevan 
dengan kehidupan sehari-hari siswa, yang melibatkan media 
pembelajaran berbasis audio- visual.  
6 Guru melaksankan pembelajaran yang berbasis teknologi dan 
terhubung dengan jangkauan internet. 
7 Kaya akan media dan sumber belajar. 
8 Guru aktif memberikan umpan balik pada partisipasi siswa di kelas. 
 








Hasil Temuan Soal-Soal berbasis HOTS pada Tugas Siswa 
 











1. Cobalah kalian mengumpulkan berbagai 
bentuk masalah yang terjadi pada 
pelaksanakaan kerjasama dalam berbagai 
kehidupan. Disesuaikan dengan materi dari 
masing-masing kelompok! 
2. Kemudian, kalian memberikan solusi yang 
tepat untuk masalah tersebut, dan 
sajikanlah dalam bentuk video. 
3. Presentasikanlah materi kalian di depan 
kelas. 













dan Cinta Tanah 
Air 
1. Cobalah kalian menganalisis perjuangan 
para pahlawan dalam mempertahankan 
NKRI! 
a. Perjuangan secara fisik 
b. Perjuangan secara Non-fisik 
2. Kemudian, ceritakan kembali perjuangan 
para pahlawan dalam mempertahankan 
NKRI, menggunakan bahasa sendiri! 
 
Untuk mengetahuai persepsi peserta didik terhadap guru dalam 
menerapkan strategi yang dapat mengarahkan peserta didik pada 
pembelajaran HOTS, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 
melalui pengisian kuesioner yang dibagikan pada peserta didik kelas VII-
C, VII-G, dan IX-A yang secara keseluruhan berjumlah 104 peserta didik.  
Pada kuesioner persepsi siswa terhadap strategi guru dalam 
implementasi pembelajaran HOTS atau keterampilan berpikir tingkat 
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tinggi yang melibatkan tiga indikator keterampilan berpikir, yaitu kegiatan 
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Indikator kegiatan 
menganalisis memiliki delapan (8), mengevaluasi memiliki empat (4), dan 
mencipta memiliki lima (5) butir pernyataan, sehingga total soal seluruh 
indikator adalah 17. 
Data hasil kuesioner dianalisis dengan menghitung total skor setiap 
siswa dari 17 pertanyaan. Berikut ini hasil analisis total skor dan 
kualifikasi dari persepsi siswa kepada guru. 
                
Tabel VIII 
 Hasil Analisis Koesioner Persepsi Siswa 
 








5 29,4% 10 58,8% 7 41,16% 
33-50 
Sesuai 
10 58,8% 4 23,52% 7 41,16% 
17 – 32 
Tidak sesuai 
2 11,76% 3 17,64% 3 17,64% 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa persepsi peserta didik pada 
guru dalam menerapkan strategi kegiatan pembelajaran yang berbasis 
HOTS melalui perhitungan hasil kuesioner adalah persepsi peserta didik di 
kelas VII-C kreteria sangat sesuai dengan implementasi pembelajaran di 
kelas sebanyak 5 yakni pada pertanyaan nomor 2, 3, 4, 6, dan 13. Kreteria 
sesuai dengan implementasi pembelajaran di kelas sebanyak 10 yakni 
pada pertanyaan nomor 1, 5, 7, 8, 9, 10, 12, 14, 15, dan 16. Kreteria tidak 
sesuai dengan implementasi pembelajaran di kelas sebanyak 2 yakni pada 
pertanyaan nomor 11 dan 17. 
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Untuk persepsi peserta didik di kelas VII-G kreteria sangat sesuai 
dengan implementasi pembelajaran di kelas sebanyak 10 yakni pada 
pertanyaan nomor 1, 2, 4, 6, 7, 8, 10, 13, 14, dan 16. Kreteria sesuai 
dengan implementasi pembelajaran di kelas sebanyak 4 yakni pada 
pertanyaan nomor 3, 5, 12, dan 15. Kreteria tidak sesuai dengan 
implementasi pembelajaran di kelas sebanyak 3 pertanyaan yakni pada 
nomor 9, 11, dan 17. 
Untuk persepsi peserta didik di kelas IX-A kreteria sangat sesuai 
dengan implementasi pembelajaran di kelas sebanyak 7 yakni pada 
pertanyaan nomor 3, 4, 6, 8, 12, dan 14. Kreteria sesuai dengan 
implementasi pembelajaran di kelas sebanyak 7 yakni pada pertanyaan  
nomor 1, 2, 5, 7, 10, 15, dan 16. Kreteria tidak sesuai dengan 
implementasi pembelajaran di kelas sebanyak 3 yakni pada pertanyaan 
nomor 9, 11, dan 17. 
b. Pelaksanaan Srategi Guru dalam Mengintegrasikan HOTS pada Soal-Soal 
Ulangan Siswa Mata Pelajaran PPKn 
 
Berdasarkan hasil observasi, guru mata pelajaran PPKn di kelas IX 
membuat soal PH dalam bentuk essay dan pilihan ganda, sedangkan untuk 
kelas VII F dan G hanya essay saja. Pada soal PTS guru mata pelajaran 
PPKn serentak menggunakan pilihan ganda dengan options jawaban A 
sampai D. Jumlah soal PH dan PTS pun beragam dan tidak ditetapkan 
jumlahnya. Untuk soal essay skor pencapaian setiap butir soal bervariasi 
atau berbeda satu sama lainnya. Berbeda dengan skor dalam soal pilihan 
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ganda yang sama-sama mulai dari 0-1 point untuk jawaban yang benar. 
Untuk kelas VII-F PH PPKn semester 1 berjumlah 10 soal essay 
dengan materi “Pembelajaran Perumusan dan Pengesahan UUD Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945”. Kompetensi Dasar (KD) pengetahuan 
PH PPKn semester 1 adalah siswa dapat menganalisis kesejarahan 
perumusan dan pengesahan Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945. Soal PH dan PTS di kelas VII-F tidak 
memperlihatkan jenis kognitif yang signifikan dilatih dalam soal. Terdapat 
empat soal HOTS atau penalaran (C3) juga enam pengetahuan dan 
pemahaman (C2). Stimulus soal hanya diberikan untuk satu dari empat soal 
HOTS yang dibuat oleh guru mata pelajaran PPKn di kelas VII-F. Selain 
itu, dari empat soal HOTS hanya satu soal yang menggunakan KKO. 
Terdapat juga dua pertanyaan yang tidak menuntut adanya jawaban terurai 
dari soal PH di kelas VII-F. 
Untuk soal PTS PPKn di kelas VII-F berjumlah 47 soal pilihan ganda. 
Terdapat empat bab dalam soal PTS PPKn yaitu bab III, IV, V, dan IV. 
Untuk bab III terdapat dua soal dengan materi “Pembelajaran Perumusan 
dan Pengesahan UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945” dan KD 
pengetahuan pada tingkat menganalisis (C3). Bab IV terdapat 25 soal 
dengan materi “Keberagaman Suku, Agama, Ras, dan Antargolongan 
dalam Bingkai Bhineka Tunggal Ika” dan KD pengetahuan pada tingkat 
mengidentifikasi (C2). Bab V yang di dalamnya terdapat 16 soal dengan 
materi “Kerjasama dalam Berbagai Bidang Kehidupan” dan KD 
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pengetahuan pada tingkat menganalisis (C3). Bab VI yang didalamnya 
terdapat empat soal dengan materi “Daerah dalam Kerangka Negara 
Kesatuan Republik Indonesia” dan KD pengetahuan pada tingkat 
mengasosiasikan (C3). Berdasarkan hasil studi dokumen, terdapat 21 soal 
pengetahuan dan pemahaman (C1), 11 menerapkan (C3), dan 15 penalaran 
(C3).  
Selain itu, dalam penulisan soal pengetahuan dan pemahaman (C1) 
juga menerapkan (C3) hampir keseluruhan menggunakan stimulus. Namun, 
untuk soal penlaran (C3) atau HOTS hanya memiliki dua dari 15 
pertanyaan yang menggunakan stimulus dalam penulisannya. KKO hanya 
terdapat dalam lima dari 47 soal PTS. Sama seperti soal PH, 
penggunaannya juga tidak sesuai dengan intruksi penulisan KKO. 
PH PPKn semester 2 di kelas VII-G berjumlah 10 soal essay dengan 
materi “Pembelajaran Keberagaman Suku, Agama, Ras, dan 
Antargolongan dalam Bingkai Bhineka Tunggal Ika”. Kompetensi Dasar 
(KD) pengetahuan PH PPKn semester 1 adalah siswa dapat 
mengidentifikasi  keberagaman suku, Keberagaman masyarakat Indonesia 
dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika. Berdasarkan hasil studi dokumen, 
terdapat enam indikator soal pengetahuan dan pemahaman (C1), dua 
menerapkan (C2), dan dua penalaran (C3). Kedua soal HOTS tersebut tidak 
menggunakan stimulus dan KKO pada penulisannya. Namun pada enam 
soal pengetahuan dan pemahaman (C1) seluruhnya menggunakan KKO. 
Sama dengan kelas VII-F, dari sepuluh soal PH terdapat dua pertanyaan 
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yang tidak menuntut adanya jawaban terurai. 
Untuk soal PH PPKn di kelas IX terdiri dari 25 soal pilihan ganda dan 
lima essay dengan KD 3.1 yaitu membandingkan antara peristiwa dan 
dinamika yang terjadi di masyarakat dengan praktik ideal Pancasila sebagai 
dasar negara dan pandangan hidup bangsa. Berdasarkan hasil studi 
dokumen, PH di kelas IX memiliki 12 indikator soal HOTS atau penalaran 
(C3), yang terdiri dari 10 soal pilihan ganda dan dua essay. Selebihnya 
adalah menerapkan (C2) yang terdiri dari 10 dan sembilan soal 
pengetahuan dan pemahaman (C1).   
Untuk stimulus dalam soal HOTS PH PPKn di kelas IX, hanya 
digunakan untuk lima soal. Guru mata pelajaran PPKn menyajikan 
stimulus yang menarik, baru, relvan, dan kontekstual. Namun, dalam 
penulisan soal HOTS hampir seluruhnya tidak menggunakan KKO. 
Terdapat KKO yang diletakan tidak sesuai pada soal HOTS, yaitu perintah 
soal untuk “sebutkan segi positif / kelebihan yang dicapai pada masa orde 
baru”. Kata “sebutkan” yang digunakan dalam soal tidak sesuai dengan 
proses kognitif yang dilalui oleh siswa ketika mengerjakan soal tersebut. 
Untuk mengerjakan soal tersebut, maka siswa akan melakukan kegiatan 
menganalisis nilai-nalai yang positif dari kejadian di masa orde baru. Jadi, 
perintah soal yang digunakan dalam PH PPKn tidak dapat menggambarkan 








Hasil Temuan Pelaksanaan  Penyusunan Soal-Soal PH dan PTS 
 
c. Pelaksanaan Srategi Guru dalam  Mengintegrasikan HOTS  pada Kegiatan 
Penilaian (assessment) Mata Pelajaran PPKn 
 
Guru-guru mata pelajaran di SMP Negeri 1 Jakarta sudah diwajibkan 
untuk menjalankan Standar Penilaian Pendidikan,  sebagaimana yang telah 
diataur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
(Permendikbud) Nomor 23 Tahun 2016.4 Artinya bahwa setiap guru mata 
                                                             
4 Observasi Keadaan Sekolah dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Jakarta, Loc.Cit. 
Soal-soal PH dan PTS 
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pelajaran wajib untuk melaksanakan penilaian terhadap perkembangan 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dibuat secara terpisah. 
Begitupula juga seharusnya dengan penialaian hasil ulangan siswa yang 
diharapkan mampu memberikan penjelasan secara detail tentang 
perkembangan pemikiran siswa. 
Berdasarkan hasil observasi, guru mata pelajaran PPKn di kelas VII-
F dan IX-A sudah membuat penilaian kelas sesuai dengan Standar 
Penilaian Pendidikan dalam Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016. 
Namun, pada pelaksanaanya di kelas VII-F tidak terlihat guru mata 
pelajaran PPKn menggunakan ketiga form penilaian tersebut dalam proses 
penilaian siswa di kelas. Berbeda dengan kelas IX-A ketiga form penilaian 
tersebut digunakan dalam proses penilian siswa dikelas. Tetapi, untuk 
penilaian sikap tidak setiap hari dilaksanakan. Pada form penilaian sikap 
memang tidak setiap hari dilaksanakan, karena hanya diperuntukan bagi 
siswa yang melanggar aturan.5 Artinya jika siswa tidak melanggar maka 
form penilaian sikap tidak di isi. 
 Untuk penilaian pengetahuan dan keterampilan sehari-hari di kelas 
VII-F dan IX-A hanya melaksanakannya pada tahap scoring namun tidak 
dideskripsikan. Untuk penilaian sikap guru mata pelajaran PPKn hanya 
mendeskripsikan namun tidak sampai pada tahap scoring.6 Namun saat di 
rapor siswa, ketiga penilaian ini akan disajikan dalam bentuk skor dan 
dideskripsikan.  
                                                             
5 Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran PPKn Kelas VII-F, tanggal 23 Februari 2018 di SMP 




Sama dengan kelas VII-F, guru mata pelajaran PPKn di kelas VII-G 
juga tidak menunjukan kegiatan penilaian tiga aspek kemampuan siswa 
saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Guru mata pelajaran PPKn kelas 
VII-G menjelaskan bahwa beliau belum paham tentang penilaian yang 
berlaku di SMP Negeri 1 Jakarta.7 Guru mata pelajaran PPKn masih 
belajar untuk beradaptasi dengan kegiatan dan aturan yang berlaku di SMP 
Negeri 1 Jakarta. Begitu pula dengan sistem penilaian, karena penilaian 
yang diterapkan di sekolah sebelumnya sangat berbeda dengan yang 
berlaku di SMP Negeri 1 Jakarta. 
Untuk penilaian hasil PH dan PTS guru mata pelajaran PPKn SMP 
Negeri 1 Jakarta tidak terlihat menggunakan strategi Penilaian Harian PH 
dan PTS. Terlihat dari tidak ditemukannya dokumen saat observasi seperti 
kisi-kisi soal, nomor soal, dan penilaian rubrik yang mengukur secara 
detail kemampuan menjawab soal HOTS siswa. Form penilaian PH dan 
PTS disajikan dengan model rubrik, namun hanya berupa perolehan 
jumlah skor yang diperoleh oleh siswa.  
Guru mata pelajaran PPKn menjelaskan bahwa kisi-kisi soal hanya 
digunakan untuk tes Penilaian Akhir Semester (PAS), sedangkan untuk PH 
dan PTS jarang dilaksanakan.8 Sehingga pada penilaian soal PH dan PTS 
tidak menunjukan secara spesifik kemampuan siswa dalam menjawab 
pertanyaan-pertanyaan HOTS. 
                                                             
7 Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran PPKn Kelas VII-G, tanggal 20 Februari 2018 di SMP 
Negeri 1 Jakarta. 
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a. Strategi Guru dalam Mengintegrasikan HOTS pada Kegiatan 
Pembelajaran PPKn di Kelas 
 
Berdasarkan hasil temuan penelitian kegiatan pembelajaran yang 
diimplementasikan guru mata pelajaran PPKn di SMP Negeri 1 Jakarta 
tidak sesuai dengan RPP. Terlihat dari ketidaksesuaian antara langkah-
langkah pembelajaran dan tugas siswa yang termuat dalam RPP dengan 
implementasi pelajaran PPKn di kelas. Walaupun tidak sesuai dengan 
RPP, tetapi guru mata pelajaran PPKn di kelas VII-F dan IX-A dapat 
menunjukan kemampuannya dalam menciptakan kegiatan pembelajaran 
berbasis HOTS, melalui langkah-langkah  pembelajaran dan tugas siswa 
yang diimplementsikan ke dalam kelas. Sedangkan untuk guru mata 
pelajaran PPKn di kelas VII-G belum mampu untuk 
mengimplementasikan HOTS ke dalam tugas siswa. 
Berdasarkan hasil temuan pelaksanaan strategi guru dalam 
mengintegrasikan HOTS di kelas menunjukan bahwa guru 
mengkombinasikan  strategi, metode, dan teknik pembelajaran yang 
gunanakan di kelas. Sejalan dengan  konsep Kemp (terjemahan: Suryadi) 
yang menjelaskan bahwa strategi guru adalah perrencanaan tentang cara-
cara pembelajaran yang akan dilaksankan oleh guru di kelas, yang 
meliputi model, pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran.9. 
Selain itu, dalam mengimplementasikan strategi-strateginya guru juga 
                                                             
9 Suryadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, Loc.Cit. 
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menyesuaikannya  dengan kemampuan siswa dan kondisi kelas di SMP 
Negeri 1 Jakarta.  
Guru mata pelajaran PPKn di kelas mengintegrasikan strategi 
pembelajaran HOTS delaksanakan melalui pendekatan Pembelajaran 
Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan (PAIKEM). 
Paikem merupakan pendekatan mengajar (approach to teaching) 
yang digunakan bersama metode tertentu dan berbagai media 
pengajaran yang disertai penataan lingkungan sedemikian rupa agar 
proses pembelajaran menjadi aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan.10 
 
Terlihat dari kombinasi strategi, metode, dan teknik pembelajaran 
yang digunakan oleh guru mata pelajaran PPKn. Diantaranya dengan 
menjadikan siswa sebagai pusat dari pembelajaran. Selain itu guru mata 
pelajaran PPKn juga mampu memanfaatkan media dalam menyajikan 
materi yang dapat menarik perhatiaan siswa seperti, menggunakan teknik 
mepik, tayangan power point dan video animasi yang relevan dengan 
materi. 
Selama kegiatan pembelajaran PPKn berlangsung tidak lagi 
menjadikan guru sebagai pusat belajar atau Teacher Centered Learning 
(TCL), melainkan siswa. Di awal hingga akhir kegiatan pembelajaran guru 
memperlihatkan kemampuannya untuk menggunakan metode Student 
Centered Learning (SCL). Guru mata pelajaran PPKn memberikan 
berbagai macam stimulus untuk membuat siswa aktif. Seperti mengawali 
pembelajaran dengan kegiatan apersepsi dan pre test. Pada kegiatan inti 
                                                             
10 Wirasa., Pembelajaran Menggunakan Pendekatan PAIKEM, Jurnal Penelitian dan Evaluasi 
Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta, 2018, p.1. 
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guru mata pelajaran PPKn mengajak siswa untuk mengumpulkan 
informasi-informasi, diskusi,  dan presentasi kelompok. Menuru Anderson 
dan Krathwohl (dalam King, et.al.) higher order thinking will be accepted 
by student centered learning.11 Sehingga pembelajaran aktif yang 
dilaksanakan guru mata pelajaran PPKn merupakan salah satu proses 
untuk mengintegrasikan strategi pembelajaran HOTS di kelas. 
Untuk menciptakan pembelajaran aktif, guru mata pelajaran PPKn 
juga memberikan umpan balik (feedback) terhadap kemampuan peserta 
didik di kelas. Terlihat saat kegiatan diskusi yang berlangsung di kelas. 
Guru mampu meberikan umpan balik kepada siswa yang bertanya dan 
menjawab pertanyaan dengan benar. Jika siswa mampu menjawab 
pertanyaan yang diberikan, guru akan memberikan penguatan terhadap 
jawaban tersebut, tetapi jika peserta didik belum mampu maka akan 
dilempar kepada peserta didik lain.12 Guru mata pelajaran PPKn di kelas 
VII-G memberikan nilai tambah kepada siswa yang bertanya dan 
menjawab pertanyaan dengan benar. 
Selain itu, guru mata pelajaran PPKn di kelas VII F dan G 
menggunakan strategi aktifitas kelompok yakni diskusi dan pembelajaran 
kooperatif. Namun pada implementasinya di kelas VII-G, terlihat peserta 
didik yang belum dapat memberikan respon positif. Terdapat beberapa 
peserta didik yang aktif dan juga pasif. Jika dianalisis respon peserta didik 
yang pasif ini disebabkan oleh guru PPKn yang belum dapat membangun 
                                                             
11 King, et.al., Op.Cit. p. 37. 
12 Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran PPKn Kelas VII-F, Loc.Cit. 
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semangat tim dengan memberikan identitas kelompok, kuis, dan tata kursi 
yang belum menyerupai latter U. Tidak hanya itu tugas yang diberikan 
kepada siswa juga tidak menarik, rinci, kontekstual, dan bukan jenis tugas 
HOTS. Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa guru mata pelajaran 
PPKn belum mampu untuk memberikan tugas HOTS kepada siswa.  
Berbeda dengan kelas VII-G, guru mata pelajaran PPKn di kelas 
VII-F mampu membangun partisipasi aktif siswa dari kegiatan diskusi dan 
pembelajaran kooperatif. Keberhasilan guru mata PPKn di kelas VII-F 
disebabkan karena guru mampu mengajak siswa untuk mengelolah dan 
menyajikan materi dengan kreatif. Di kelas VII-F Setiap kelompok 
menjelaskan materi dengan menggunakan media power point. Selain itu, 
siswa juga menayangkan beberapa video animasi yang relevan dengan 
materi yang dijelaskan saat itu. Mengelolah materi dengan video animasi 
merupakan ciri-ciri dari pembelajaran kontekstual, yang dapat membantu 
siswa untuk memahami suatu masalah atau kejadian dan menemukan 
solusi terbaik untuk memecahkannya.13 Berdasarkan penjelasan tersebut, 
menunjukan Contextual Teaching and Learning (CTL) sebagai model 
pembelajaran digunakan guru mata pelajaran PPKn di kelas VII-F.  
Selain itu, pembagiaan anggota kelompok juga menyebabkan 
keadaan kelas yang tidak kondusif saat kegiatan prsentasi berlangsung. 
Seperti yang dijelaskan oleh American Pschological Association (APA)  
(dalam King, et.al.) “Group size must be limited to six or fewer for group 




work to remain manageable and focused.”14 APA menjelaskan bahwa 
minimal anggota dalam satu kelompok adalah lima orang, sedangkan di 
kelas VII-G satu kelompok terdiri dari Sembilan anggota. Tidak hanya itu 
APA (dalam King, et.al) juga menyatakan bahwa. 
At the start of a group use some team-building activities such as 
name-learning games, face to face, getting know interest or student 
hobbies and then use this information to introduce group members to 
the rest the class.15 
 
Sedangkan guru mata pelajaran PPKn di kelas VII-G tidak memberi 
identitas pada kelompok, tidak ada games atau kuis, serta letak tidak 
menyerupai latter U. 
Tidak hanya itu guru mata pelajaran PPKn di kelas VII-F dan IX-A 
juga mampu mendesain pembelajaran berbasis HOTS dan 
mengimplementasikannya secara efektif di dalam kelas. Terlihat dari 
Kemampuannya dalam mengelolah materi berdasarkan tingkat kognitif 
secara kreatif, relevan, dan kontekstual. Contohnya dengan 
menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari, menilai suatu 
kejadian, dan menggunakan konsep atau teori dalam memecahkan 
masalah. 
Guru mata pelajaran PPKn di kelas IX-A juga memanfaatkan strategi 
belajar dan berpikir (learning and thingking strategies). strategi belajar 
dan berpikir tersebut diimplementasikan dalam kegiatan pre test dan tugas 
siswa. Pada kegiatan pre test siswa diberikan pertanyaan-pertanyaan lower 
                                                             




order thinking lalu menuju ke higher order thinking. Begitupula dengan 
tugas siswa, terlebih dahulu guru meminta siswa untuk mengingat (C1) 
dan menjelaskankan (C2) suatu kejadian, kemudian menganalisis (C4)  
penyebabnya, dan menceritakan kembali (C4) menceritakan sendiri 
menggunakan bahasa mereka sendiri.  
Selain itu, guru PPKn di kelas IX-A juga menunjukan implementasi 
dukungan awal pelajaran yang efektif, ini terlihat saat guru memberikan 
tugas kepada peserta didik. Guru PPKn di kelas IX-A menjelaskan secara 
rinci dan terstruktur tentang proses berpikir yang harus dilalui oleh siswa 
dalam menjawab soal. Namun tidak semua guru PPKn dapat 
mengimplementasikan dukungan awal pelajaran Secara efektif. Misalkan 
kejadian miss communication dan dukungan awal pelajaran secara 
berlebihan saat menayangan video animasi yang dilakukan oleh guru 
PPKn di kelas VII-F.  
Berdasarkan teori, dukungan awal secara berlebihan yang 
dilaksanakan oleh guru harus dibatasi sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Kauchak & Eggen (dalam King, et.al.) “Scaffolding must be limited to 
only enough support so that learners make progress on their own.”16 Guru 
PPKn di kelas VII-G juga belum mampu merepresentasi secara terstruktur 
tentang tugas berpikir peserta didik, sehingga jawaban dari tugas tersebut 
keseluruhan bersifat text book.  
                                                             
16 FJ King, et.al.,Op.Cit., p.37. 
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Guru mata pelajaran PPKn juga menggunakan intruksi yang 
mengarahkan cara berpikir peserta didik terhadap materi, tepatnya setelah 
pre test. Guru mata pelajaran PPKn di kelas VII F dan G keduanya 
memberikan intruksi di awal pelajaran yang disajikan dengan 
menggunakan teknik mepik dengan tayangan power point. Teknik mepik 
yang digunakan menggambarkan susunan materi-materi dan kegiatan 
belajar yang akan dilakukan untuk sub materi. Berbeda dengan guru PPKn 
di kelas XI-A beliau hanya memberikan intruksi awal yang disajikan 
secara lisan. 
Kemampuan guru mata pelajaran PPKn di kelas VII F dan G untuk 
memberikan intruksi di awal materi menggunakan teknik mepik dan 
disajikan dalam bentuk power point merupakan contoh dari implementasi 
pembelajaran inovatif. Teknik mepik yang dibuat oleh Guru mata 
pelajaran PPKn di kelas VII F dan G berisikan sub-sub materi, kegiatan 
pembelajaran, dan kemampuan yang akan diperoleh pada pertemuan 
tersebut. Kauchak dan Egges (dalam king, et,al.) menjelaskan pentingnya 
peran teknologi dalam menciptakan pembelajaran HOTS di kelas, sebagai 
berikut. 
Computer-mediated communication provides opportunities for 
access to remote data sources, collaboration on group projects with 
students in other locations, and sharing of work for evaluation or 
response by other students.17 
 
                                                             
17 Susan M Brookhart, Op.Cit, .p. 62.  
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Sehingga pembelajaran interaktif yang diciptakan akan memudahkan  guru 
mata pelajaran PPKn untuk mengarahkan siswa pada proses berpikir 
HOTS. 
Untuk guru PPKn kelas VII-G belum mampu menerapkan strategi 
berpikir dan belajar, guru masih dominan untuk melatih kemampuan 
berpikir rendah peserta didik.  Berdasarkan hasil wawancara, guru PPKn 
Kelas VII-G menjelaskan alasannya yang dominan untuk melatih 
kemampuan berpikir rendah, karena peserta didik yang duduk dikelas VII 
memiliki pemikiran yang masih sederhana.18 Sehingga untuk menghindari 
kebingungan siswa, maka guru lebih banyak mengintegrasikan lower 
order thinking atau keterampilan berpikir tingkat rendah ke dalam tugas 
siswa. 
Strategi guru PPKn di kelas VII-F dan IX-A mendapatkan respon 
yang positif dari siswa. Sebab keduanya sudah menyusun strategi 
pertanyaan dengan stimulus yang bersifat kontekstual, mengandung 
masalah yang paradoks, dan kaya akan solusi. Akibatnya jawaban dan 
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh peserta didik merupakan hasil 
pemikiran mereka sendiri atau tidak lagi bersifat text book. Sedangkan 
untuk guru PPKn di kelas VII-G belum menyusun strategi pertanyaan 
yang dapat melatih kemampuan HOTS, karena dominan hanya melatih 
kempuan berpikir LOTS peserta didik. Sehingga kebanyakan jawaban dari 
peserta didik bersifat text book bukan hasil pemikiran mereka sendiri. 
                                                             
18 Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran PPKn Kelas VII-G, Loc.Cit. 
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Proses belajar mengajar PPKn di SMP Negeri 1 Jakarta telah 
didukung dengan media belajar yang cukup lengkap. Diantaranya buku 
paket, proyektor, speaker, internet dan laptop siswa. Buku paket yang 
digunakan merupakan buku Kurikulum 2013 setelah revisi. Untuk 
proyektor disediakan dari sekolah. Guru juga inisiatif membawa speaker 
untuk mendukund pembelajaran audio dan visual di kelas. Selain itu, 
siswa dan guru juga mampu memfasilitasi diri mereka secara mandiri, 
dengan membawa media belajar seperti speaker dan laptop. Mereka juga 
terhubung dengan akses internet pada kegiatan pembelajaran di kelas. 
Sehingga membantu peserta didik untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 
yang jawabannya tidak terdapat di buku paket, selain itu juga mampu 
untuk memberikan variasi jawaban tentang satu topik. 
Guru mata pelajaran PPKn tidak merasa sulit untuk menciptakan 
pembelajaran HOTS di kelas, karena siswa di SMP Negeri 1 Jakarta 
memiliki motivasi belajar yang tinggi. Selain itu, orang tua siswa 
juga aktif mencari informasi kepada guru mengenai perkembangan 
anaknya di sekolah.19  
 
Dari penjelasan guru mata pelajaran PPKn tersebut, keaktifan siswa 
mungkin juga disebabkan karena latar belakang kelurga mereka yang rata-
rata menengah keatas. Sebab siswa juga aktif mendapat motivasi belajar 
dari kedua orang tuanya. Sehingga siswa mampu merespon secara cepat 
metode-metode pembelajaran aktif di kelas.   
Berdasarkan hasil persepsi siswa, guru mata pelajaran PPKn jarang 
melatih kemampuan mencipta saat kegiatan pembelajaran berlangsung. 
                                                             
19 Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran PPKn Kelas IX, Loc.Cit. 
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Secara teori, mencipta merupakan kegiatan menerapkan konsep atau teori 
dalam bentuk karya yang nyata. Namun guru belum dapat mengarahkan 
siswa untuk menyajikan materi PPKn dalam bentuk karya seperti lukisan, 
cerpen atau puisi. Selain itu guru juga jarang untuk membimbing 
menjelaskan materi menggunakan peta konsep atau menggunakan teknik 
mepik.  
Menurut guru mata pelajaran PPKn guru selalu melatih kemampuan 
bernalar siswa di kelas tapi tidak untuk mencipta, karena mata 
pelajaran PPKn itu berbeda dengan IPA yang memiliki hasil yang 
nyata. Sebab mata pelajaran PPKn itu lebih dominan untuk melatih 
siswa dalam menerapkan konsep atau teori dalam kehidupan sehari-
hari.20 
 
Oleh karena itu kegiatan mencipta mata pelajaran PPKn tidak dalam 
bentuk karya, melainkan dari sikap yang ditunjukan oleh siswa. 
                                                             





























Kelas VII -F 
1. Menjelaskan (C1) 
2. Mengumpulkan (C4) 
3. Memecahkan Masalah  
 
Kelas IX 
1. Menjelaskan (C1) 
2. Menganalisis (C4) 
3. Menceritakan  kembali ( C4) 
Kelas VII -G 
1. Merangkum (C1) 





























b. Strategi Guru dalam Mengintegrasikan HOTS pada Soal-Soal Ulangan 
Siswa Mata Pelajaran PPKn 
 
Berdasarkan hasil telaah butir soal HOTS, terdapat beberapa 
kekurangan dalam penulisan tes PH dan PTS. Kekurangan dalam 
penulisan soal HOTS terdapat dalam penggunaan materi dan kontruksi. 
Salah satu contohnya dari segi materi, hampir seluruh soal HOTS yang 
dibuat oleh guru mata pelajaran PPKn SMP Negeri 1 Jakarta tidak 
menggunakan stimulus yang menarik, relevan dan kontekstual. Selain itu 
PH dan PTS juga belum dijalankan sesuai dengan prosedur penyusunan 
soal. Sehingga, penyusunan soal-soal PH dan PTS belum dilaksankan 
dengan baik.  
Untuk soal PH PPKn di kelas VII-F terdapat empat soal HOTS atau 
penalaran (C3), namun hanya satu soal yang menggunakan stimulus. Soal 
HOTS yang menggunakan stimulus tersebut sudah bersifat relevan dan 
kontekstual, tetapi belum menarik. Disebut belum menarik, karena 
stimulus yang diberikan hanya berupa satu baris kalimat yang 
menggambarkan tentang suatu kejadian. Sehingga stimulus tersebut belum 
dapat meningkatkan daya tarik siswa untuk membaca dan memahami soal 
secara kritis. 
Untuk segi materi dalam soal PH PPKn di kelas VII-G kedua soal 
HOTS sama-sama tidak disertai dengan stimulus pada penulisannya. 
Kedua soal HOTS tersebut langsung disajikan dengan pertanyaaan yang 
harus dijawab oleh siswa. Padahal stimulus dalam soal dapat membantu 
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guru untuk mengarahkan proses berpikir siswa dalam menjawab 
pertanyaan. Sehingga siswa dapat memberikan jawaban sesuai dengan 
yang diharapkan. 
Guru mata pelajaran PPKn di kelas IX terlihat lebih berani untuk 
memberikan bentuk soal yang berbeda dalam PH. Guru mata pelajaran 
PPKn menggunakan dua bentuk soal dalam penulisan PH yakni pilihan 
ganda dan essay. Inovasi dalam penulisan PH tersebut  dapat memberi 
peluang besar kepada guru untuk melatih kemampuan siswa dalam 
menjawab soal, termaksud jenis soal HOTS.21 Sehingga penggunaan soal 
beragam pada PH PPKn di kelas IX, merupakan strategi yang digunakan 
guru untuk mengetahui kemampuan siswa secara mendalam. 
Berbeda dengan soal PH PPKn sebelumnya, di kelas IX lebih 
dominan menggunakan soal HOTS atau penalaran (C3) daripada 
menerapkan (C2) juga pengetahuan dan pemahaman (C1). Terdapat 12 
soal HOTS dalam PH kelas IX, namun tidak semua menggunakan 
stimulus dalam penulisannya. Terdapat lima dari 12 soal HOTS yang 
menggunakan stimulus. Keseluruhan stimulus soal dalam PH PPKn di 
kelas IX disajikan dalam bentuk teks. Selain itu, stimulus yang diberikan 
juga sesuai dengan kaedah-kaedah penulisan soal HOTS yaitu sudah 
bersifat menarik, relevan, dan kontekstual. 
Untuk soal PTS PPKn di kelas VII mengandung materi yang yang 
berlebihan, karena dalam satu tes menguji emat KD. Penyajian tes 
                                                             
21 Wayan Widana, Op.Cit., p.5.  
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tersebut, akan menyulitkan guru untuk mengetahui seacara detail 
pengetahuan siswa dari setiap KD. Terdapat dua dari 15 soal HOTS yang 
menggunakan stimulus dalam penulisannya. Satu stimulus diantaranya 
tidak bersifat menarik. Sama seperti PH di kelas VII-F, stimulus soal yang 
diberikan diberikan juga hanya satu baris kalimat yang menggambarkan 
tentang suatu kejadian 
Untuk segi kontruksi kekurangan penulisan soal PH dan PTS 
temukan pada tidak adanya penggunaaan KKO dan terdapat soal-soal 
essay yang tidak menuntut jawaban terurai. Pada penggunaan  KKO tidak 
terlihat dalam penulisan soal PH dan PTS. Guru mata pelajaran PPKn 
SMP Negeri 1 Jakarta tidak menjalankan sepenuhnya prosedur 
penyusunan soal. Sebab soal yang dibuat langsung disajikan dalam tes. 
Akibatnya, level kognitif dalam setiap butir PH dan PTS tidak dapat 
diditeksi atau diketahui. Sehingga untuk mendeteksi level kognitif yang 
dilatih dalam setiap soal, maka peneliti memasukan soal dalam kisi-kisi 
yang dilaksanakan berdasarkan atas pedoman penyusunan soal-soal HOTS 
yang di terbitkan oleh Permendikbud.  
Selain itu, terdapat juga beberapa pertanyaan soal essay yang tidak 
menuntut jawaban terurai. Terdapat tiga pertanyan soal PH PPKn dikelas 
VII-F, dua di kelas VII-G dan satu di kelas IX yang tidak menuntut 
jawaban terurai. Kebanyakan dari soal-soal tersebut hanya menyuruh 
siswa untuk “menyebutkan”. Sehingga soal-soal tersebut berpeluang besar 
untuk mendapatkan jawaban yang tidak terurai.  
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Guru mata pelajaran PPKn menjelaskan bahwa mereka mengalami 
kesulitan dalam penulisan soal, khususnya penyusunan soal penalaran 
(C3) atau HOTS dan dalam penggunaan KKO.22 Kesulitan guru mata 
pelajaran PPKn tersebut, sehingga guru dominan untuk tidak 
menggunakan soal-soal HOTS dalam PH dan PTS. 
    Bagan V  
         Strategi Guru dalam Mengintegrasikan HOTS ke dalam                   

















                                                             





Soal-soal PH dan PTS 
masih banyak yang  
menggunakan jenis soal 
C1 dan C2 
Jenis soal pada tingkat Menalar (C3) 
dominan dalam ulangan siswa. 
Bentuk soal variatif dapat membantu 
guru untuk mengintegrasikan HOTS 
ke dalam soal. 
Stimulus digunakan untuk 
mengarahkan kognitif siswa pada 
HOTS. 
KKO digunakan sebagai pedoman 
penilaian kegiatan kognitif dalam soal. 
Penataan bahasa yang baik untuk 
mengurangi ambigusitas dalam 
berpikir. 
Soal-soal PH dan PTS 
masih banyak yang tidak  
menggunakan stimulus. 
Hanya soal PH PPKn   
di kelas IX 
Soal-soal PH dan PTS 
masih banyak yang tidak 
menyelipkan KKO dalam 
penulisannya. 
Soal-soal PH dan PTS 
disajikan dengan tata 
bahasa yang baik. 
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c. Strategi Guru dalam Mengintegrasikan HOTS pada Kegiatan Penilaian 
(assessment) Mata Pelajaran PPKn 
Berdasarkan hasil observasi, strategi penyusunan soal HOTS hanya  
dilaksanakan pada kegiatan tes PAS. Sedangkan untuk PH dan PTS tidak 
dilaksanakan. Guru mata pelajaran PPKn sudah membenarkan bahwa kisi-
kisi dan kartu soal hanya dibuat untuk tes PAS saja.  
Hasil analisis kisi-kisi soal PAS kelas VII yang dibuat oleh guru 
mata pelajaran PPKn kelas IX tidak sesuai dengan intruksi dari 
Permendikbud. Terdapat beberapa komponen yang tidak dimasukan, 
seperti keterangan level kognitif dan bentuk soal. Walaupun tidak terdapat 
komponen level kognitif, tetapi dapat dikenal melalui KKO yang 
digunakan dalam indikator soal.  
Seperti yang  dijelaskan sebelumnya, guru mata pelajaran PPKn 
SMP Negeri 1 Jakarta tidak menggunakan kisi-kisi soal pada kegiatan 
Penilaian Harian PH dan PTS.23 Sehingga penilaian hasil PH dan PTS 
tidak mengukur secara detail kemampuan menjawab soal siswa. Form 
penilaian PH dan PTS langsung disajikan dengan perolehan jumlah skor 
yang diperoleh oleh siswa.  Sehingga form penilaian yang dihasilkan tidak 
menunjukan penlilaian rinci tingkat pemikiran yang diuji dalam soal. 
Untuk kegiatan penilaian keseharian siswa di kelas, guru mata 
pelajaran PPKn lebih dominan untuk menilai kemampuan berpikir rendah 
siswa, seperti mengingat (C1), memahami (C2), dan menerapkan (C3). 




Sebab sifatnya yang verbalistik, akibatnya kegiatan penilaian guru di kelas 
disesuaikan dengan jenis materi yang terkandung dalam mata pelajaran 
PPKn tersebut. Walaupun begitu, guru mata pelajaran PPKn juga sering 
melakukan penilaian kemampuan HOTS siswa, seperti menganalisis (C4) 
dan mengevaluasi (C5). Untuk kegiatan kognitif mencipta (C6) jarang 
untuk dinilai. 
Selanjutnya hasil jawaban koesioner siswa juga menunjukan bahwa 
guru mata pelajaran PPKn jarang untuk melatih kemampuan kognitif 
mencipta (C6). Pelajaran PPKn berbeda dengan pelajaran–pelajaran 
lainnya, untuk kegiatan mencipta (C6) tidak dapat langsung menghasilkan 
bentuk nyata seperti karya atau penemuan. Pada mata pelajaran PPKn 
bukan menghasilkan karya atau penemuan, melainkan karakterk siswa.24 
Oleh karena itu model kegiatan penilaian mencipta (C6) guru mata 
pelajaran PPKn tergambar dari hasil perolehan penilaian sikap siswa. 
Saat implementasi kegiatan penilaian keseharian siswa di kelas tidak 
terlihat guru mata pelajartan PPKn mengisi format penilaian aspek 
pengetahuan dan keterampilan. Peneliti juga tidak menemukan dokumen 
format penilaian aspek pengetahuan dan keterampilan yang 
memperlihatkan pengukuran kemampuan HOTS siswa. Guru mata 
pelajaran PPKn melakukan penilaian terhadap partisipasi siswa yang 
dicatatnya dalam daftar hadir kelas. Akibatnya kegiatan penilaian 
keseharian siswa tidak memperlihatkan kemampuan HOTS yang dimiliiki 
                                                             
24 Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran PPKn Kelas VII-F, Loc.Cit. 
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oleh siswa. Padahal hasil jawaban wawancara guru mata pelajaran PPKn 
di kelas VII-F dan IX menunjukan bahwa guru telah paham dan 
menjalankan pelaksanaan penilian keseharian siswa berdasarkan tiga aspek 
tersebut.  
Sedangkan guru mata pelajaran PPKn di kelas VII-G menjelaskan 
bahwa beliau belum paham tentang kegiatan aspek sikap, pengetahuan dan 
keterampilan yang disajikan secara terpisah model model rubrik. Selain itu 
guru mata pelajaran PPKn di kelas VII-G, juga belum mengetahui bahwa 
prosedur kegiatan penilaian berdasarkan Permendikbud Nomor 23 Tahun 
2016 mengharuskan guru untuk melakukan tiga aspek penilaian dalam 
keseharian siswa.25 Guru mata pelajaran PPKn selama ini hanya 
mengetahui bahwa kegiatan penilaian tiga aspek tersebut diperuntutkan 
untuk nilai di rapor saja. 
Ketidaktahuan guru mata pelajaran PPKn di kelas VII-G tentang 
kegiatan penilaian keseharian siswa berdasarkan tiga aspek tersebut  
disebabkan karena di sekolah sebelumnya tidak menggunakan penilaian 
tersebut. Mungkin juga disebabkan karena guru langsung mempraktikan 
kegiatan penilaian untuk menjalankan aturan yang berlaku di sekolah, 
namun belum paham tentang penilaian tiga aspek tersebut. Namun dalam 
RPP yang dibuat ketiga guru mata pelajaran PPKn menunjukan kreteria-
kreteria dalam format kegiatan penilaian tiga aspek tersebut. Terlihat juga 
terlihat juga kognitif HOTS yang di nilai dalam format penilian aspek 
                                                             
25 Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran PPKn Kelas VII-G, Loc.Cit. 
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pengetahuan dan keterampilan, tetapi guru mata pelajaran PPKn tidak 
mengimplementasikannya.   
Ketidaksesuaian antara RPP dan implementasi guru tidak hanya 
ditemukan pada langkah-langkah kegiatan pembelajaran saja, melainkan 
juga pada kegiatan penilaian PPKn di kelas. Berbeda dengan kegiatan 
pembelajaran, guru mata pelajaran PPKn belum dapat menghasilkan 
kegiatan penilaian yang menunjukan kemampuan HOTS yang dimiliki 
siswa pada kegiatan PH, PTS, dan keseharian siswa di kelas. Keberhasilan 
guru mata pelajaran PPKn di kelas VII-F dan IX-A dalam menciptakan 
kegiatan pembelajaran berbasis HOTS di kelas, tidak terjadi di penilaian 
(assessment). Sebenarnya guru mata pelajaran PPKn di kelas VII-F dan 
IX-A paham akan penilaian tiga aspek tersebut, namun belum mampu 
mengimplementasikannya secara konsisten di kelas. 
         Bagan VI 











Keseharian Siswa  
di Kelas 
Soal Tes Siswa 
RPP memuat penilaian 3 aspek yang 
disajikan dalam bentuk skor dan deskriptif. 
Soal PH dan PTS tidak menggunakan 
kisi-kisi dan kartu soal.  
Pada pelaksanaan pembelajaran guru hanya 
menggunakan form penilaian sikap. 
Hanya soal PAS yang menggunakan 
kisi-kisi dan kartu soal  
Kedua kegiatan penilaian tidak menjelaskan secara 
spsesifik kemampuan kognitif HOTS siswa. 
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b. Keterbatasan penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan beberapa keterbatasan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Adanya keterbatasan instrumen observasi dalam penelitian ini yaitu hanya 
pada observasi tentang strategi guru dalam menciptakan kegiatan 
pembelajaran yang berbasis HOTS, sedangkan observasi mengenai 
kemampuan berpikir HOTS peserta didik tidak dilaksanakan. 
2. Adanya keterbatasan soal Ujian yang diberikan, yaitu hanya berupa soal 
PH dan PTS sehingga peneliti tidak dapat menganalisis keseluruhan soal 
yang ada. 
3. Adanya keterbatasan peneliti dengan menggunakan koesioner yaitu 
terkadang jawaban yang diberikan oleh sampel tidak menunjukan keadaan 
sesungguhnya.
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